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ABSTRAK

Megawati. Penerapan Akad Pembiayaan Murabahah Pada Produk KPR di
Kantor Layanan Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare. (Dibimbing oleh H.
Rahman Ambo Masse selaku pembimbing utama dan Hj. Sunuwati selaku
pembimbing pendamping).

Penelitian ini membahas mengenai Penerapan Akad Pembiayaan Murabahah
dalam produk KPR Kantor-Layanan Syariah PT. Bank SulSelbar Cabang Parepare.
Pembiayaan murabahah, yakni pembiayaan dalam bentuk jual beli barang dengan
modal pokok ditambah keuntungan (margin) yang disepakati antara nasabah dan
bank. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana Penerapan akad
pembiayaan murabahah di Kantor'Layannan Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang
Parepare.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan data
sekunder, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi, adapun teknik analisis data yang digunakan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.-dimana pada wawancara ini di lakukan pada Analis
Pembiayaan, Pemsie. Pemasaran, Keord. Kantor Layanan Syariah Parepare.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa: 1). Ketentuan pembiayaan
murabahah pada Kantor Layanan Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare
berdasarkan pada jual beli, Pembiayaan dalam bentuk.jual beli barang dengan modal
pokok di tambah keuntungan (margin).yang disepakati.antara nasabah dan bank. Pada
pembiayaan murabahah "ini" nasabah .dan bank syariah™ melakukan transaksi
pembiayaan berdasarkan prinsip jual beli dan berdasarkan ketentuan isi fatwa DSN-
MUI tentang murabahah.”2)." penerapan ketentuan akad murabahah Prosedur,
Kesepakatan, Jangka Waktu, Resiko dan Nilai / Marjin pada produk KPR di bank
sulselbar Parepare memberikan pelayanan dalam menghimpun dana dan menyalurkan
pembiayaan kepada nasabah. Namun, tidak dapat di pungkiri bahwa dalam Penerapan
sistem murabahah pada perbankan syariah ini juga memiliki hambatan. Karna
perbankan syariah merupakan lebaga keuangan yang boleh dikatakan baru di telinga
masyarakat awam

Kata Kunci: Akad murabahah, pembiayaan, KPR
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Rumah merupakan kebutuhan pokok manusia, sebagaimana halnya makanan

dan pakaian. Rumah memiliki arti bagi sebuah keluarga, karena rumah

merupakan tempat untuk an kasih sayang setelah sibuk

bekerja atau beraktivi . Maka tidak ila permintaan masyarakat

erus bertambah. Na ga rumah yang terus
secara tunai.
n perbankan
k konsumtif yang b
).

admnistrasi.

gan Kredit

Berbagai fasilitas dari proses

irinya lembaga keuangan s i beroperasi
pada 3 yakni penyal dana dan jas: nkan. Selain
uk yang Kini kat adalah kredit ki ikan rumah

Kelebihan K n KPR konve diantaranya

akat yangP*“lEePﬂzﬂlE tenang, »embiaayaan

pennyaluran

Saat ini Kredit Pemilikan Rumah (KPR) syariah mulai banyak dilirik
konsumen. Sebab, KPR syariah dinilai memiliki kelebihan lain dibanding dengan

KPR konvensional. Harga jual rumah ditetapkan di awal ketika nasabah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



menandatangani perjanjian pembiayaan jual beli rumah, dengan angsuran tetap
hingga jatuh tempo pembiayaan.
Dalam undang-undang nomor 21 tahun 2008 Bank adalah badan usaha yang

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada

masyarakat dalam bentuk kredit dan entuk lainya dalam rangka meningkatkan

taraf hidup rakyat. Secara ga yang melaksanakan tiga fugsi
umata, yaitu meneri uang,meminja dan jasa pengiriman uang

baga keuangan yang

) keberadaan

na d eningkatkan kebutuhan

sistem [ kan uai dengan prinsip syari

yang positif

dari ka pem enagn dikeluarkannya 992 tentang

gm an bahwa perbankan sya onal secara

Dan disemp Tahun 1996 memberikan

yang jelas bagi ri asional. Ke disempurkan

iperlakukann 2008 yang

erankan Sy B, R I

pendorong

k menyebut
abah sebagai
pembeli. Harga jual adalah harga beli bank dari pemasok ditambah keutungan. Kedua
belah pihak harus menyepakati harga jual dan jangka waktu pembayaran. Harga jual

dicantumkan dalam akad jual beli dan jika telah disepakati, tidak dapat berubah

! Agus Arwani, Akuntansi Perbankan Syariah, (Yogyakarta:Deepublisher,20016), h.76
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selama berlakunya akad. Dalam praktik perbankan, murabahah lazimnya dilakukan
dengan cara pembiayaan angsuran. Dalam transaksi ini barang diserahkan segera
setelah akad, sementara pembayaran dilakukan secara tangguh.

Bank PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare adalah Bank KPR Syariah bisa

dilakukan dengan beberapa pilihan & ernatif sesuai dengan kebutuhan nasabah,

di antaranya KPR iB Jual E KPR iB sewa (skema ijarah),

KPR iB Sewa Beli ! ik-IMBT), dan KPR iB

sarkan  latar
pembiayaan
urabahah ini supaya bi aran tentang
R Syariah dengan akad
dan jug n pemberiaan pembiaya i ada nasabah,

h pada produk KPR Kant h PT. Bank

1.3.  Tujuan penelitian
1.3.1. Untuk mengetahui ketentuan pembiayaan murabahah di Kantor Layanan

Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare?
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1.3.2. Untuk mengetahui penerapan akad murabahah pada produk di Kantor

Layanan Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare?

13l

PAREPARE
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Fitri Hidayati 2014, pada penelitiannya yang

berjudul “Studi Analisis Akad Pembié Murabahah Terhadap Kredit Kepemilikan

Rumah (KPR) di Bank er ” hasil dari penelitian adalah
strategi  pemasaran atCabang jember secara
keseluruhan mengikuti prog a penambahan atau variasai yang
khusus asaran tidak
empercepat
un produk yang dipuny luas.
erlebih dahulu segment akan dituju,
n memilih pasar sasara yaitu kepada
elanjutnya untuk mencapai dituju maka

it menggunak -vari mbauran pe diantaranya

strategi  pr arga,strategi  di an terakhir

strategi pro gan menggu edia cetak,

media ik, medmn EMintEtas. Suat asaran yang
efektif, g an salah satu
strategi U oyalis. Setelah

semua dilakukan terbuktistrategi penjualan pribadi yang ditetapkan bank muamalat
lebih efisien. Dengan dibuktikannya prosentase jumlah nasabah yang mengalami

peningkatan setiap tahunnya.’

“Fitri Hidayati, Studi Analisis Akad Pembiayaan Murabahah Terhadap Kredit Kepemilikan
Rumah (KPR) di Bank Muamalat Cabang Jember,(Skripsi Sarjana: Universitas Jember , 2014).
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Akan tetapi, penelitian ini berbeda dengan penelitian terdahulu, dimana
penulis akan meneliti penerapan akad murabahah pada produk KPRKantor Layanan
Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare. Karna transaksi yang dilakukan ialah

jual beli dimana bank menyebut jumlah keuntungannya. Bank bertindak sebagi

penjual dan sementara nasabah sebag li harga jual adalah harga beli bank dari

pemasok ditambah keuntun menyepakati harga jual dan

jangka waktu pembay; ga jual dicantumke akad jual beli dan jika telah

ubah selama berlakunya ‘akad. praktik perbankan,

angguh.®

ukan oleh Abdul Mali ilannya yang
ibahah Pada Produk i wah Syari’ah

Di Ba ‘ Syari’ah Kantor Cab ektif Hukum

itiannya yaitu Strategi pe kukan Bank
BNI S alam memas Perencanaa nal Hasanah

yaitu d enggunaka as segmenting,

ioning. Seg ukan Bank ariah Depok

embagi-tp kﬂtmnEn berdasa

n dari segi
endiri Bank BNI
Syariah lebih kepara ibu-ibu arisan yarig punya rencana untuk umroh. Keunggulan

yang dimiliki oleh Produk Tabungan Perencanaan Nasional Hasanah ini adalah

$Abdul Malik, Pembiayaan Murdbahah Pada Produk Kredit Pemilikan Rumah Syari’ah Di
Bank Rakyat Indonesia Syari’ah Kantor Cabang Mataram Perspektif Hukum Islam, (Skripsi Sarjana:
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2016).
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tingkat bagi hasilnya yang tinggi dibandingkan dengan tabugan lain sedangkan
penentuan posisi pasar adalah tindakan merancang tawaran dan citra perusahaan
sehingga menempati posisi yang berbeda (diantara pesaing) di dalam benak

pelanggan sasarannya. Pasar Bank BNI Syariah mempunyai fitur yang unggul

sehingga dengan keadaan ini menj ank mempunyai image yang baik di

matanasabah. Penerapan s abungan Perencanaan Nasional
Hasanah yang berad n menampilkan mutu dari

ngga dapat memenuhi

enulis akan
rabahah pada produk Syariah PT.
pare. pembiyaan kepe A perorangan
atau keseluruhan akan gal) dengan
prins beli (murabahah) di man
angsuran Y i ibé iap bulanan

yang hs payar sampai ma

elunasi angsu i tor Layanan

nk SulseIP *n FEM:RIE mengena

Indonesia: Analisis Terhadap Produk ‘Kredit Pemilikan Rumah (Kpr). hasil dari
penelitiannya yaitu, strategi pasar sasaran yang digunakan terhadap nasabah non
muslim pada Bank rakyat Indonesia (Bri) Syariah Cirebon atas dasar target

pasuarnya adalah retail corporate Bank yaitu, bank yang lebih memfokuskan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



pelayanan dan transaksi kepada nasabah ritel dan nasabah korporasi atau bisa juga
dikatakan bank yang memfokuskan pelayanan dan transaksi dengan nasabah
individual, perusahaan, dan lembaga. Dan pada tiga kategori tersebut yang paling

banyak terdapat nasabah nonmuslimnya adalah jenis nasabah individu, baik jumlah

nominal tabungan yang rendah hingg berjumlah besar sekalipun.strategi posisi

pasar yang digunakan terh pada Bank rakyat Indonesia

(Bri) Syariah Cireb dengan mela ngenalan produk sampai
bank lain.seperti melakukan aktivitas yang sudah

produk yang

kukan Canvasing atau it. ategi bauran
erhadap nasabah non m
g mix ini meliputi lim i duct, Place,
Price, p ple.*
tersebut me : bahas dalam
ermasuk m i aitu strategi

geting, Posit iX. : elitian yang

“zZidny llmanNafi, Akad Murabahah Di Bank Rakyat Indonesia (Bri) Syariah Cirebon
Indonesia: Analisis Terhadap Produk Kredit Pemilikan Rumah (Kpr), (Skripsi Sarjana: Universitas
Malaya, 2013).
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2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Teori Penerapan
Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara individu

maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan.

Cahyononim dalam J.S Badudu dan Mohammad Zain “penerapan adalah hal,

cara atau hasil”.

roho, menurut Wahab an n Van Horn
rupa kan-tindakan yang dila i

yang diarahkan pada nya yang telah

am k an”. Dalam hal ini, penerap naan sebuah

g diperoleh i an kedalam

1 nasabah ya r

unsure PaA nﬂipn In.lEr 21 tahu

a saja objek

murabahahnya adalah rumah. Dalam pelaksanaannya pembelian objek murabahah

*http://BelajarPendidikanPkn  .blogspot.com2017/03/pengertian —penerapan —dan-unsur-
unsur.html. diakses pada tanggal 30 November 2018.

®http://BelajarPendidikanPkn .blogspot.com2017/03/pengertian —penerapan —dan-unsur-
unsur.html. diakses pada tanggal 30 November 2018.
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tersebut dilakukan oleh nasabah murabahah itu sendiri atau sebagai wakil dari pihak
bank denganakad wakalah atau perwakilan. Setelah akad wakalah dimana pembeli
murabahah tersebut bertindak untuk dan atas nama bank untuk melakukan pembelian

objek murabahah tersebut, hal ini dimungkinkan dan tidak menyalahi syariah islam

karena dalam.

Fatwa no.04/dsn- pahah, sebagai landasan syariah

transaksi murabaha
disebutkan bahwa jika bank hendak mewakilkan 'kepadz

barang telah barang

secara i <. o i lkan bahwa

dalam akad murabaha iah parepare

bankan syariah dan fa pembiayaan

ngkan dalam hal tid nga dalam

dalam akad jual beli dan jika telah disepakati, tidak dapat berubah selama berlakunya

akad. Dalam praktik perbankan, murabahah lazimnya dilakukan dengan cara

" Fatwa Dewan syariah Nasional No. 07/DSN-MUI/IV/2000 tenatang Pembiayaan
Mudharabah.
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11

pembayaran angsuran. Dalam transakasi ini barang diserahkan segera setelah akad,
sementara pembayaran dilakukan secara tangguh.®
Murabahah merupakan produk pembiayaan perbankan syariah yang dilakukan

dengan mengambil bentuk transaksi jual beli. Namun murabahah bukan transaksi jual

beli biasa antara satu pembeli da enjual saja sebagaimana yang kita kenal

didalam dunia bisnis perd ankan syariah. Pada perjanjian
murabahah, bank me set yang dibutuhkan oleh
nasabahnya dengan membeli terlebih dahulu barang itu dari pemasok barang dan
setelah udian bank
argin atau

li bank dari

harus diberitahu oleh

erapa margin yang dita ga beli bank

de ' s ang dengan

rga peroleha i i oleh penjual

landasan h D,S An-Nisa

Terjemahannya:

®Daeng Naja, Akad Bank Syariah(Samrinda: Pustaka Yustisia, 2001), h. 43

%Sutan Remi Sjahdeini, Perbankan Syariah “Produk-produk dan Aspek Hukumnya” (Cet I;
Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 191.
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu.

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”10

2.2.2.2 Rukun Murabahah

Rukun dari akad enuhi dalam setiap transaksi ada

beberapa yaitu:'*

ar disebutkan secara spes i akad, antara
ijab da aru aik spesifikasi barang jek tersebut,
tidak tung da klausul yang baru akan pada 2jadian yang

pokok Pem ah
PBI No. askan bah sip syariah

imaksud F*FEIE M“n kegiata aluran dana

YDepertemen Agama RI, Al-Qur’an danTerjemahannya (Cet XI; Jatinegara: CV Darus
Sunnah, 2007). h, 84.

" Ascarya. Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), h. 82

Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan dan Perasuransian Syariah di
Indonesia, h. 8.
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berupa pembiayaan dengan menggunakan Akad Murabahah berlaku persyaratan
paling kurang sebagai berikut:**
1. Bank bertindak sebagai pihak penyedia dana dalam rangka membelikan barang

terkait dengan kegiatan transaksi Murabahah dengan nasabah sebagai pihak

pembeli barang.
2. Barang adalah objek jua a jelas kuantitas, kualitas, harga

perolehan dan spesi

an _kepada nasabah karakteristik produk

an nasabah

m Kete ank | transparansi

n penggunaan data prib.
analisis atas permohon iayaa dasar Akad
yang lain meliputi as analisa atas
an atau aspek usaha antara elip sa kapasitas

city), keuang spek usaha (¢ on).

di
odu

mel
dari
ara

membiayai sebagi uh harga pembelia yang telah

ualifikasinya.

ib menyemnaEtP ATRSE@n penye

barang yang

pada awal

Pembiayaan atas dasar Murabahah dan tidak berubah selama periode Pembiayaan.

3 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perbankan Syariah, (Bandung: Rafika Aditama, 2009), hal.
46-47
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8. Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan dalam bentuk perjanjian tertulis
berupa Akad Pembiayaan atas dasar Murabahah.
9. Jangka waktu pembayaran harga barang oleh nasabah kepada Bank ditentukan

berdasarkan kesepakatan Bank dan nasabah.

Prinsip pokok (standar) mini mbiayaan murabahah yang harus dipenuhi
adalah sebagai berikut:**
1. Murabahah adala parang oleh <epada pihak lain dengan
ual berkewajiban untuk mengungkapkan kepada pembeli
dalam harga
likan haruslah barang dan bukan

n kredit.

eli, maka komoditas y al beli dari

ruslah berwujud, dimiliki o ggung risiko
(risks of o ebut kepada

sumen.

seperti lay: Janya suatu
kesepakatan

kati dibayar

5. Dalam transaksi murabahah, penunjukan agen, bila ada pembelian barang oleh

atau untuk dan atas nama bank, dan penjualan akhir barang kepada nasabah

“Ascarya.Akad dan Produk Bank Syariah. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013),
h. 163-165.
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seluruhnya harus merupakan transaksi yang independen satu sama lain dan harus
didokumentasikan/dicatat secara terpisah.
6. Invoice yang diterbitkan oleh suplair adalah atas nama bank karena komoditas

yang dibeli oleh suatu agen adalah atas nama bank tersebut.

7. Bila transaksi jual beli telah di aka harga jual yang ditetapkan tidak
dapat berubah.
8. Dalam perjanjian al terjadi keterlambatan

t bahwa nasabah dih membayar denda yang

da pengadilan yang ses aset agunan

gadilan sesuai dengan yang boleh
a langsung dan biata t benar-benar
angkan opportunity cost an diganti.
a dapat dijual

10. Na dapat dimintakan jami ventuk surat

ipotek, Klien, et lainnya.

11. dijual bank

12. elah dimiliki
oleh nasabah tidak dapat menjadi’ objek transaksi murabahah antara nasabah
tersebut dengan bank yang membiayai.

13. Promisory note atau bill of change atau bukti utang lainnya tidak dapat dipindah

tangankan atau transfer dengan suatu harga yang berbeda dari facevalue-nya.
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2.2.3 Teori Pembiayaan
2.2.3.1 Pengertian Pembiayaan
Kasmir mendefinisikan pembiayaan adalah penyedian uang atau tagihan yang

dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara

bank dan pihak lain yang dibiayai gembalikan uang atau tagihan tersebut

1
1.1

setelah jangka waktu terte agi hasi

Menurut Muh Syafi’l Antonio yaan secara luas berarti
aitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung
alanka oleh
arti se g diberikan
pihak lain untuk m yang telah
kan sendiri maupun le pembiayaan

kan dan atau meningk dapatan dari

para pe : menengah, yang mana sas dalah semua
dustri rumah
pembiayaan

mah tangga

tvitas bank
engan prinsip
syariah dan dalam pembiayaan juga harus didasari oleh kepercyaan antara yang

memberi pembiayaan dan penerima pembiayaan.

®Kasmir. Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001),h. 92

*Muhammad Syafi’i Antonio. Bank Syariah dari Teori Ke Praktek. (Cet I; Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), h. 170.
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2.2.3.2 Unsur-Unsur Pembiayaan
Kredit yang diberikan oleh suatu lembaga kredit didasarkan atas kepercayaan,
sehingga dengan demikian pemberian kredit merupakan pemberian kepercayaan. Ini

berarti bahwa suatu lembaga kredit baru akan memberikan kredit kalau ia betul-betul

yakin bahwa si penerima kredit a 1gembalikan pinjaman yang diterimanya

sesuai dengan jangka wak elah disetujui oleh kedua pihak.

lembaga kred an meneruskan simpanan

keyakinan dari si pem restasi yang

bentuk uang, barang, benar-benar

angka waktu tertentu di

dari adanya jangka waktu yang akan dihadapi sebagai akibat dari adanya jangka
waktu yang memisahkan antara pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang akan
diterima di kemudian hari. Semakin lama kredit yang diberikan semakin tinggi pula

tingkat risikonya, karena sejauh kemampuan manusia untuk menerobos hari depan
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itu, maka masih selalu terdapat unsure Kketidak tahuan yang tidak dapat
diperhitungkan. Inilah yang menyebabkan timbulnya unsure risiko. Dengan adanya
unsure risiko inilah maka timbullah jaminan dalam pemberian kredit.

4. Prestasi

Prestasi adalah objek kredit i aja diberikan dalam bentuk uang, tetapi

juga dapat bentuk barang a ehidupan modern sekarang ini

it yang menyangkut uang

2.2.3.3

an perbankan syariah t older, yakni

mbe apatan bank syariah, para i apkan akan

penghasilan an pada bank

engawai men eroleh Kkesej: dari bank

e PAREPARE

angkutan, dan
masyarakat umumnya konsumen. Pemili dana mengharapkan dari dana yang

diinvestasika akan diperoleh bagi hasil. Debitur yang bersangkutan dengan adanya

Y"Thomas suyatno,Dasar-Dasar Perkreditan. h.19.
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penyedia dana baginya, akan terbantu guna untuk menjalankan usahanya (sektor
produktif) atau terbantu untuk pengadaan barang yang diinginkannya (pembiayan
konsumtif).

4. Konsumen

Mereka dapat memperole -barang yang dibuthkannya® dengan
adanya pembiayaan yan

2.2.4 Teori Produk

barang atau
jasa ya G : ilai roduksi dan

es produksi itu.?°

sesuatu yang dapat dit askan suatu

langgan memuaskan ki annya lewat
roduk adalah penawaran roduk dapat
jadi tiga jeni

berdasarkan ahwa segala

erupakan h emiliki nila

ada konsumanMRLEmgan.
an

gga mampu

komponen
ahaan. Sebuah

item produk adalah sebuah pemasaran yang paling rendah/ dasar dalam bauran

®*Muhammad,Manajemen Dana Bank Syariah. (Cet I1; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 303
2DendySugono dkk, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta : Pusat Bahasa, 2008), h. 1215.
Zy/eithzalRivai, Islamic Marketing, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2012), h. 12.
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produk ini adalah item tersendiri. Sebuah lini produk adalah jumlah item produk
tersendiri yang terkait. Hubungan ini biasanya secara umum. Sebuah bauran produk
adalah kumpulan dari lini produk dalam kekuasaan dan kepemilikan perusahaan.

Konsistensi bauran produk menunjuk pada kedekatan atau kemiripan lini produk.

Dalam bisnis besar komitmen ata departemen diciptakan untuk tujuan

tersebut. Bahkan dalam pe nanapun pengembangan sebuah

proses yang sud

dikenal oleh

agai upaya

enting untuk

gembangkan
a sudah ada
Daik. Ketika
um adalah
penuhi oleh

yang lebih

Zjustin G.L dkk. Kewirausahaan Manajemen Usaha Kecil, (Jakarta : Salemba Empat, 2001),
h. 353-354.

28 Jeff Madura, Pengantar Bisnis Buku 2, (Jakarta : Salemba Empat, 2001), h. 95-98.
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2. Menilai kelayakan ide produk
Setiap ide untuk produk baru atau pengembangan produk-produk harus dinilai
dengan memperkirakan biaya dan keuntungan. Ide tersebut harus dilaksanakan

hanya jika keuntungannya melebihi biayanya.

3. Merancang dan menguji produk
Jika perusahaan yaki ntuk dilaksanakan, maka harus

ditentukan rancang Juk tersebut. Produk baru

p baru  atau

gkan yang ada, mereka men a konsumen.

kan kepada

gb yang telah diperbaik
elal ai tehnik pemasaran.

5. pas uksi

produk baru keuntungan

5 diukur dan diba i yang telah

sebelumnya.

enghimpun dana
dari masyarakat yang memiliki kelebihan dana (surplus unit), kemudian menyalurkan
kembali dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan dana (deficit unit),?*

sehingga bank disebut dengan Financial Depository Institutioan.

2*Gusti Ayu Pernawati, Gede Ayu Yuniarta dan Ni Luh Gede Erni Sulindawati, Akuntansi
Perbankan (Yogyakarta: Ruko Jambusari 7A, 2014), h. 193
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Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 yang dimaksud
dengan bank adalah badan usaha yang menghinpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali ke masyarakat dalam bentuk kredit

dan/atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.?

Aktivitas perbankan yang per dalah menghimpun dana dari masyarakat

luas yang dikenal dengan is n_adalah kegiatan funding. Agar

masyarakat mau me ; i ak perbankan memberikan

rangsangan berupa balas jasa yang akan diberikan kepada i penyimpan. Balas jasa

karena itu, pihak perba : an berbagai

n sehingga masyarak enanamkan

Syariah adal jasa keuan ang  bekerja

ilai punyai sifat yakni bebas

dari keg pekulatif yan

erjudian, bebs hal-hal yang

dan hanya

dengan riba serta menonjolkan aspek keadilan dalam bertransaksi, investasi yang

beretika, mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan persaudaraan dalam

ZIsmail, Perbankan Syariah (Cet I; Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), h. 30

%Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Ed. Revisi; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2008), h. 26

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



23

berproduksi, dan menghindari kegiatan spekulatif dalam bertransaksi keuangan.
Dalam pelaksanaannya yang menjadi tujuan bank syariah adalah tercapainya
kesejahteraan sosial yang baik.

Bank syariah beroperasi yang tidak mengandalkan pada sistem bunga atau

lembaga keuangan yang operasion produknya dikembangkan berlandaskan

pada Al-Qur’an dan Hadi on kata lain, bank Islam adalah
lembaga keuangan ye pembiayaan dan jasa-jasa
lainnya dalam lalu lintas p an uang yang pengoperasiannya

disesua ; ksud adalah

aturan lain untuk
ayaan kegiatan usaha, yang sesuai
dengan iatan bank syariah mer dari prinsip

eristik, antara lain:

erbagai bentuknya
enankan mel

enankan me

syariah : %

#"Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Cet I1; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 2.
“Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, h. 5

#Andri Soemita, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Cet. VII; Jakarta: Kencana, 2009),
h. 63.
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1. Riba digambarkan sebagai suatu yang buruk. Allah SWT mengancam akan
memberikan balasan yang keras kepada orang Yahudi yang memakan riba. Allah

SWT. berfirman dalam Q.S, An-Nisa’/4 160-161, sebagai berikut :
Jorme 2 MM,;.AVMM m.tp u;; To3a ,a,utu,,,na.g

-
z
- - £

Lazels JJQ_JL, q,w‘ Jsel ;J\ v.a.\,lj l,bs
wlu.uwdf&u

i

Terjemahnya:
s (memakan
(yang © a) Dih , dan karena
langi (manusia) dari j h,16 disebabkan
dahal Sesungguhnya m ah di daripadanya,
akan harta benda oran jala batil. Kami

diak k orang-orang yang kafir siksa yang

2. Riba i tambahan vy lipat ganda.

unga dengan yang cukup

Terjemahnya:

®Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. h. 94
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan berlipat
ganda dan bertaqwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keuntungan.*
Ayat ini turun pada tahun ke-3 Hijriah. Secara umum, ayat ini harus di pahami

bahwa kriteria berlipat ganda bukanlah merupakan syarat dari terjadinya riba (jikalau

bunga berlipat ganda maka riba jikalau kecil bukanlah riba), tetapi ini

merupaka sifat umum dari p pada saat itu.

mengaharamkan apapun

1550 6 i L 1955 e AT G
- ’}} :

2

I } e
A Ol) “5/]}“0)

Hai goalkan sisa
Riba i , : i . Maka jika
kam j pahwa Allah
dan pengambilan
riba), Maka ba kok harta 3 ak Menganiaya dan tidak (pula)

dianiaya®.

% Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. h. 61
¥Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. h. 43-44
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Demikianlah ayat-ayat Al-Qur’an diatas menerangkan bahwa riba adalah
sebuah tindakan yang mutlak diharamkan oleh Allah swt.yang mesti dihindari oleh
kalangan umat muslim.

2.2.5 Teori KPR

2.2.5.1 Pengertian KPR Syariah

Dalam kredit kehid an merupakan perkataan yang

na itu dasar dari kerdit
kan kredit (kreditur) erima kredit
erima kredit (debitur) d ; an sanggup
ang telah dijanjikan.
demikian kr

erupa barang

1. KPR Subsidi, yaitu suatu kredit yang diperuntukan kepada masyarakat

berpenghasilan menengah ke bawah dalam rangka memenuhi kebutuhan

#https:/www.kompasiana..com/matlexaw/54f7643ea33311d2338647cr/kpr.  Diakses pada
tanggal 30 November 2018
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perumahan atau perbaikan rumah yang telah dimiliki. Bentuk subsidi yang
diberikan berupa: Subsidi meringankan kredit dan subsidi menambah
dana pembangunan atau perbaikan rumah.Kredit subsidi ini diatur tersendiri

oleh Pemerintah, sehingga tidak setiap masyarakat yang mengajukan kredit dapat

diberikan fasilitas ini. Secara atasan yang ditetapkan oleh Pemerintah

dalam memberikan suk ilan pemohon dan maksimum

U suatu KPR yang bagi seluruh masyarakat.

nya sudah ditambah d i ungan yang
iah dan pembeli. Harg kan di awal
gani perjanjian pembi ah, dengan

uh tempo pembiayaan. De stian jumlah

pelum masa
3ank syariah
sejak awal.
Pembiyaan rumah ini dapat digunakan'untuk membeli rumah (rumah, ruko, rukan,

apartemen) baru maupun bekas, membangun atau merenovasi rumah, dan untuk

#http://www.perumahanmurahbekasi.com/2014/06/pebedaan-pengertian-rumah-subsidi-
dan.html. Diakses pada tanmggal 30 November 2017.
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pengalihan pembiayaan KPR dari bank lain. Perbedaan pokok antara KPR
konvensional dengan syariah terletak pada akadnya.
Pada bank konvensional, kontrak KPR didasarkan pada suku bunga tertentu

yang sifatnya bisa fluktuatif, sedangkan KPR Syariah bisa dilakukan dengan

beberapa pilihan akad alternatif ses kebutuhan nasabah, di antaranya KPR

iB Jual Beli (skema murab a ijarah), KPR iB Sewa Beli
(skema ljarah Munt: 3 iB Kepemilikan Bertahap

oleh bank syariah adalah

sebuah tindakan yang ara individu

maksud untuk mencap dirumuskan.

adudu dan Sutan Mohamma adalah hal,

ologi berarti

dengan janji pertama, maka terjadilah perikatan dua buah janji (‘ahdu) dari dua orang

yang mempunyai hubungan antara yang satu dengan yang lain disebut perikatan

*Abdul Rahman Ghazaly,Ghufron Ihsan, Sapiudin Shidig, Figih Muamalat (Cet I: Kencana
Prenada Media Group, 2010), h. 50
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(‘Agad).*Akad secara termonologi adalah pertalian ijab (pernyataan melakukan
ikatan) dan gabul (pernyataan penerima ikatan) sesuai dengan kehendak syariat yang
berpengaruh kepada objek perikatan.®

Dengan demikian, ijab-gabul adalah suatu perbuatan atau pernyataan untuk

menunjukkan suatu keridaan dala ianatara dua orang atau lebih, sehingga

terhindar atau keluar dari asarkan syara’*® dan akad juga
merupakan suatu ker ibat hukum terhadap objek

yang dilakukan.

ikat kedua bela pihak aling vakat, yakni
masing i t untuk melaksankan k mer sing-masing
yang te ebih dahulu. Bila kewajiba dap nuhi, sanksi

yang di sesuai denga trak. Penger ad Menurut

1. Me lama Syafi’yah, aliyah akad &

Se suatu yaP Aen<E Menr hg berdasa einginannya

sen Sal bentukannya

me kan k A a 0ra al beli, akilan dan gadai.

*Hendi Suhendi, Figih Muamalah (Cet I: Jakarta; PT Raja Grafindo Persada), h. 45

" Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron lhsan, Sapiudin Shidig, Figih Muamalat (Cet I: Jakarta;
Kencana Prenada Media Group, 2010), h. 51

®Rachmat Syafe’l, Figih Muamalah (Cet I11: Bandung; Pustaka Setia, 2001), h. 44.
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2. Menurut Mustafa Ahmad az-Zarqga akad adalah:
Tindakan hukum (ikatan secara hukum) yang dilakukan oleh dua atau beberapa
pihak yang sama-sama berkeinginan untuk mengikatkan diri.*

3. Menurut ulama Hanafiyahakad adalah:

Ikatan antara penjual dan pe disebut ijab Kabul. Jual beli belum

dikatakan sah sebel ukan, sebab ijab dan kabul
menunjukkan ker

4. . -Shiddieqy akad adalah:

di mana bank menyeb annya. Bank
ementara nasabah seb
harga b dar sok ditambah kentungan.
jangka wakt
beli da elah disepakati, ti akad. Dalam
praktik

an, murabah yaan cicilan.

Dalam pembayaran
dilakuk

anggal 1 april
dipaparkan tentang ketentuan umum murabahah akad murabahah yang isi sebagai

berikut: 1). Bank nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba, 2)

¥ Abdulahana. Kaidah-Kaidah Keabsahan Multi Akad (Cet I; Yogyakarta: CV. Orbittrust
Corp). h, 27.

0 Muhammad Abdul Kadir.Hukum Perjnajian (Bandung: Alumni, 1986). h, 43.
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Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syariah islam, 3) Bank
membiayai sebagai atau seluruh harga pembelian barang yang telah disepakati
kualifikasinya, 4) Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank
sendiri dan pembelian ini harus sah dan bebas riba, 5) Bank harus menyampaikan

semua hal yang berkaitan dengan pe an, misalnya pembelian dilakukan secara

berhutang, 6) Bank kemudi out kepada nasabah dengan harga

berapa nilai
berapa besar keuntun i pada nilai
ut bisa berupa nomin p sum) atau
rabahah dalam lembag 6 n perjanjian

keuangan syariah termasu sabah. Bank

besangkuta i 3 gan margin
g disepakati i : ah berbeda

p sum tanpa

arang sebesar
harga perolehan barang ditambahmarginyangdisepakatiolehparapihak.Harga perolehan
diinformasikan oleh penjual kepadapembeli.

2.3.4 Pengertian pembiayaan

Pembiayaan merupakan salah satu kegiatan pokok bank, yaitu memberikan
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fasilitas dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang merupakan deficit unit.
Landasan hukumnya adalah Pertauran Bank Indonesia (PBI) No. 6/24/PBI1/2004 Bab
V Pasal 36 yaitu bank wajib menerapkan prinsip syariah dan prinsip kehati-hatian

dalam melakukan kegiatanusaha yangmeliputipenghimpunan dana dari masyarakat

dalam bentuk simpanan dan investasi
2.3.5 Pengertian produk

Menurut kam : iaf alah barang atau jasa yang
dibuat dan ditamba /a_atau nilainya dalam proses produksi dan menjadi hasi
sesuatu yang
dapat c pelang inya wujudnya,
selama

keinginan pelanggan da akan sebagai

kotl finisikan produk sebag ditawarkan
perhatian untuk dibeli, dikonsumsi
ginan dan kebutuhan.*?
yang diingi

g berwujud yang tidak

ggi. Artinya produ ditawarkan

oleh ba ) aik dibanding gan produk

droduk yaPtALntEnP ArReEsn dicipta 2h bank akan

gka panjang.

*2 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000), h. 186.
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Dalam judul peneliti kata produk dibatasi sebagai program atau merek dari
penerapan akad murabahah pada produk Kpr yang akan diteliti penulis di Bank BTN
syariah parepare

2.3.6Pengertian Produk KPR Syariah

kerdit ialah percayaan. Ses u suatu badan yang memberikan kredit

(kreditur) perecaya bahwa ercaya bahwa penerima kredit

ngka waktu tertentu).
a Money and Banking

aran atau kewajiban un

aktu akan dating dan wakt telah

13l

PAREPARE
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2.4 Kerangka Pikir

BANK
KANTOR LAYANAN SYARIAH PT. BANK
SULSELBAR CABANG PAREPARE

Pembiayaan
KPRGraha Berkah iB

KETENTUAN PENERAPAN :
1. Berdasarkan Prinsip
Syariah % Eeoszedauljatan
2. Untuk Pembelian Rumah 3 Janglfa Waktu
3. Penghasilan yang Jelas 4. Risiko
5. Nilai/Marjin

PAREPARE
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BAB 111
METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada

pedoman penulisan karya ilmiah yang diterbitkan STAIN Parepare. Metode

penelitian dalam buku tersebut, m eberapa bagian, yakni jenis penelitian,

lokasi dan waktu penelitia n sumber data yang digunakan,
teknik pengumpulan
3.1 Jenis Penelitia

f. Penelitian

cenderung

etode kualitatif seba litian yang

f berupa kata-kata tertu rut kirk dan

Miller atan kualitatif adalah tr ilmu social
yang S bergantung pada peng usia dalam
but dalam

enganalisis

atau me S i g berkenaan

dengan

*Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmmiah (Makalah dan Skripsi), Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 30.

* Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta, Rineka Cipta: 2008),
h. 21.

35
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Bank PT. Bank Sulselbar Cabang Parepareyang

terletak di JI. Bau Massepe dalam rentang No. 468 kota pare-pare waktu + 2 bulan.

3.3 Fokus Penelitian
Penelitian ini me Akad Murabah Pada Produk

KPR Graha Berkah i

341D

dari sumber
data as wawancara dengan sta pemasaran
Bank B i . Data primer diperole : ra langsung

nunjang keakuratan dat

h secara ti gsung dari
ak lain yang gap relevan,
ku referensi

g Parepare

Observasi atau pengamatan adalah cara menganalisis dan mengadakan

pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati

*Simamora, Panduan Riset Perilaku Konsumen, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2002),
h.25.
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individu atau kelompok secara langsung.”® Dalam observasi diperlukan ingatan
terhadap yang dilakukan sebelumnya, namun manusia punya sifat pelupa, untuk
mengatasi hal tersebut, maka diperlukan catatan atau alat elektronik, lebih banyak

menggunakan pengamatan, memusatkan perhatian pada data yang relevan.

3.5.2 Wawancara
Wawancara adalah ang dilakukan dengan cara
mengajukan pertanyag iti secara tatap muka, dan
an. Wawancara merupakan
ajukan oleh

* Sehingga

ng berbagai kegiatan ata tu yang lalu

dengan ) tatan, peraturan-peraturan, ur o i, foto-foto
sumber-sum an masalah [ an.
3.6 Te alisis Data “
3.6.1P ulan Data
pulan dapjknnEIMtRaEdibutuhk memadai,
dan aka d mengambil

keputusa angka. Data yang
diperolen dari hasil wawancara, oObservasi maupun dokumentasi tersebut

dikumpulkan menjadi satu untuk diproses lebih lanjut.

**Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta, Rineka Cipta: 2008), h.
93.

*" Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), h. 130.
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3.6.2 Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian atau laporan
yang terperinci. Laporan tersebut perlu direduksi, dirangkum, dan dipilah-pilah hal

yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola atau temanya. Jadi

laporan lapangan sebagai bahan dis an, direduksi, disusun lebih sistematis,

ditonjolkan pokok-pokok ebih mudah dikendalikan. Data

yang direduksi memb aran yang lebil ga mempermudah peneliti

diperlukan.

antara an data yang lain da

keselur esimpulan. Oleh karena at gambaran

secara an-bagian tertentu dari at penyajian
data.
Kesimpulan

berusaha mencari i encari pola,

tema, h . Data yang

n itu kabur,
akan te akin banyak
dan m a penelitan

berlangsung.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Profil Bank Bank Sulselbar Cabang Parepare

Bank BPD Sulselbar atau dikenal dengan bank Sulselbar adalah

salah satu bank yang berdiri . jenis bisnis bank Sulselbar yaitu

jasa keungan. Peneliti akukan suatu pe a Kantor Layanan Syariah
PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare yang merupakan unit sayariah dari Bank
Sulselbs

Tabel. 4

Na : PT BPD Sula

Na Bank BPD

4.1.2 Sejarah Berdirinya Bank Sulselbar Syariah
Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan didirikan di Makassar pada
tanggal 13 januari 1961 dengan nama PT. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi

Selatan Tenggara sesuai dengan Akta Notaris Raden Kadiman No. 67 tanggal 13 Juli

39
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1961 nama PT. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Tenggara diubah
menjadi Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan Tanggara.
Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan pada awal beroperasi pada

tahun 1961 menempati Gedung bank Indonesia, Jalan Nusantara No. 53 kemudian

berpindah ke Gedung Summa Jalan si. No. 91 Makassar.Tujuan pendirian bank

adalah untuk mengelola bantu  meningkatkan ekonomi
daerah.Persiapan pend ) : suddin Dg. Manggawing
Pembangunan Sulawesi
Selatan
Tahun ruari 1964, nama Bank A ah Sulawesi

Selatan enjadi Bank Pembang I Sulawesi

Selatan odal dasar sebesar Rp.2 a pemisahan

Ten

dan adanya penambahan m sar rda No. 002

lah beberap ahan dan p hirnya bank

menjadi Ba Sulawesi S¢ Berdasarkan

rah No. 01 sar menjadi

Bank B eanrFASREPerusaha
\‘r (

)00.000.000,

dari Rp.25.000.000. 3 ' .000. . A a dalam rangka
perubahan status dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT),
maka lahirlah Peraturan Daerah No. 13 Januari 2003 tentang Perubahan Status
Bentuk Badan Hukum Bank pembangunan Daerah Sulawesi selatan dari PD menjadi

PT dimana modal dasa ditingkatkan menjadi Rp.650.000.000.000,- yang akta
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pendiriannya telah memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia RI berdarkan Surat Keputusan NO. C-31541 HT.01.01 tanggal 29 Desember
2004 tentang pengesahan akta pendirian Perseroan Terbatas BankPembangunan

Daerah Sulawesi selatan disingkat Bank Sulsel, dan telah diumumkan pada berita

Negara Republik Indonesia No. 13 Februari tahun 2005, tambahan nomor
1655/2005.

4.1.3 Visi dan Misi ank Sulselbar Syariah

an Indonesia
manajemen dan sumbe profesional

bah kepada Pemda da
isin a yang menjadi misi Bank r Sye

gerak dan pe an ekonomi d
egang kas da g daerah.
satu sumber

Kantor F/AaRyE?’A“IElIselbar C Parepare

Giro Mudharabah
Tabungan Syariah

Tabungan Hatam

o D

Deposito Mudharabah
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6. Tabungan Simpel iB

2. Produk Pembiayaan Unit Usaha Syariah
1. Graha Berkah iB
2. Oto Berkah iB

3. Modal Kerja Berkah iB

antor Layanan Syariah

Pembiayaan Graha Berkah iB adalah fasilitas pembiayaan dengan pola syariah yang
I I .
diberikan kepada perorangan untuk membeli rumah atau keperluan renovasi /

L g .
membangun rumah tinggal, yang disesuaikan dengan kebutuhan pembiayaan dan
N Y

kemampuan masing masing pemohon.Adapun ketentuan u alam akad

| beli yang
alam bentuk

pembiayaan konsumtif ataupun pembiayaan riil. Pembiayaan konsumtif dalam hal ini

**Bank Sulselbar Produk Bank Sulselbar Syariah https://www.banksulselbar.co.id. Diakses
pada tanggal 7 Juni 2018.
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adalah pembiayaan Kredit Pemilik Rumah (KPR) yang diaktualisasikan pada
Pembiayaan Graha IB dalam Bank SulseBar.
Fitur pembiayaan Graha Berkah iB di atas adalah berdasarkan prinsip syariah.

Hal ini jelas menjadi ketentuan utama sebab pembiayaan ini merupakan unit usaha

syariah dari Bank Sulselbar yang m isetiap pembiayaan yang dilakukan harus

mengacu kepada landasa asikan dalam fatwa DSN-MUI
yakni bank dan nasa 5 melakukan ake ahah yang bebas riba dan

barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syari‘ah Islam.

FD 1INl Sepeharnya HBaNK Konvensiona n membuka
Sya au yang disebut UUS ben rkembangan
ang é donesia. Nah tentunya j alan saha Syariah
acu K embiayaan yang bersu fat -MUI untuk

bia Disini untuk produk i me akan prinsip
yang a murabahah ini berasal ad s ang telah di
fat I-MUI*

)an pada proe murabaha Pembiayaan Graha Berkah iB

mengg akad perjanji ahah antara bank sabah, yang

mana a harus merin belian, marji ungan yang

diperole maupun huta
abat sebagai

Market
Dalam akad murabahah pada Bank Sulselbar Syariah merujuk pada proses
jual beli, yang mana dalam artian bahwa bank membeli barang yang di inginkan

“Nuryadin Herdiansyah, Analis Pembiayaan, Karyawan Bank Sulselbar Parepare,
Wawancara oleh penulis di Parepare, 04 Juni 2018.
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oleh nasabah atau pengambil pembiayaan dan bank menjual kembali ke nasabah
dengan penambahan margin yang telah disepakati terlebih dahulu.*

Kentuan dalam akad murabahah yang ditetapkan pada pembiayaan
murabahah, yakni pembiayaan dalam bentuk jual beli barang dengan modal pokok

ditambah keuntungan (margin) yang .disepakti antara nasabah dan bank. Pada

pembiayaan murabahah ini nas ariah melakukan kesepakatan untuk

melakukan transaksi pe | beli.>*

asabah dengan membeli
a yang lebih
Pembiayaan
akukan deng aligus pada
ukan pembayaran ang waktu yang

abat sebagai

g jawab itu
melanjutkan
apa. Bank
an jika ada
seperti ruko

*Nuryadin Herdiansyah, Analis Pembiayaan, Karyawan Bank Sulselbar Parepare,
Wawancara oleh penulis di Parepare, 04 Juni 2018.

*'Rozalinda, Figih Ekonomi Syariah, (Cet I1; Jakarta: PT Grafindo Persada, 2017), h. 88.
*2Ismail, Perbankan Syariah, (Cet I; Jakarta: Prenadamedia Group, 2011), h. 138.

*Nuryadin Herdiansyah, Analis Pembiayaan, Karyawan Bank Sulselbar Parepare,
Wawancara oleh penulis di Parepare, 04 Juni 2018.
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Bank SulselBar Unit Usaha Syariah berupaya menerapkan sistem perbankan
yang berbasis syariah dalam aktivitas pembiayaannya. Fakta yang membuktikan
bahwa Bank SulselBar Unit Usaha Syariah sangat selektif terhadap calon nasabah
yang datang mengajukan permohonan pembiayaan, bank tidak bisa memberikan
pembiayaan kepada nasabah jika digunakan untuk hal-hal yang mengandung unsur
maksiat.

Sebagai bank yang menjalankan Prinsip Islam tentu harus berlandaskan atas
Fatwa tentang murabahah sebagai legalitas daripada penyaluran pembiayaan yang

dilakukan. Berikut hasil wawancara dengan Analis Pembiayaan :

Upaya yang dilakukan Bank SulseBar tidak terlepas dari kandungan fatwa
DSN-MUI bahwa segala objek yang diperjualbelikan tidak beleh mengandung
unsur haram. Selain itu, dalam pembiayaan Berkah Graha iB, kesepakatan antara
kedua belah pihak harus terjalin sebelum diputuskan untuk melakukan pembelian.
Bank SulselBar Unit Syariah harus menyampaikan semua hal yang berkaitan
dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara utang, Bank
kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) dengan harga jual
senilai harga beli plus keuntungannya.>

Dalam kaitannya dengan ketentuan dasar akad murabahah, pihak bank harus
menyampaikan secara detail harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya yang
diperlukan. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada
jangka [ 'waktu tertentu’ yang I'telahs ‘disepakati; “ntuk mencegah terjadinya
penyalahgunaan atau kerusakan akad: tersebut, pihak bank dapat mengadakan
perjanjian khusus dengan nasabah. Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah
untuk membeli barang dari pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan

setelah barang, secara prinsip, menjadi milik bank.

**Nuryadin Herdiansyah, Analis Pembiayaan, Karyawan Bank Sulselbar Parepare,
Wawancara oleh penulis di Parepare, 04 Juni 2018.
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4.1.2.2 Penggunaannya untuk Membeli atau Merenovasi Rumah
Bank SulSelBar Syariah Cabang Parepare menerapkan pembiayaan KPR
kepadanasabah dengan ketentuan bahwa penggunaannya sebagai sarana untuk

membeli rumah atau merenovasi rumah. Adapun tahapan yang harus dilalui nasabah

untuk mengajukan pembelian per pada Bank SulSelBar Syariah Cabang

Parepareyakni sebagai berik
4.1.2.2.1 Menentukan

dalam hal ini Bapak menjabat sebagai

plasa J1ahgsung
i. Informasi yang diperc
yang dilakukan oleh
1sabah akan datang langs

mengajukan
peroleh dari
ainnya. Jika
ersangkutan.

Jika mohonan tesebut maka pembiayaan
dahulu membeli asset secara sah

adap nasabah menurut hasil,wawancara p menyatakan

bahwa ulseBar Unit Syariah membeli b g dari devel suai Kriteria

ah. Dengan se “’ hwa nasabah harus 2mbeli objek
kemudia ‘wﬁ. arkan, asset,, tersebut kep asabah atas

N nNasabah ha membell a -.- ah ika-tidak:r 3

pses tersebut

berjalan.

Praktik yang dilakukan oleh Bank SulseBar Unit Syariah yakni membuat

kontrak dengan nasabah bahwa nasabah harus bersedia membeli objek tersebut.

*Nuryadin Herdiansyah, Analis Pembiayaan, Karyawan Bank Sulselbar Parepare,
Wawancara oleh penulis di Parepare, 04 Juni 2018.
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Sehingga dengan adanya kontrak yang dibuat, maka akan menekan moralitas nasabah
agar konsisten terhadap kesepakatan awal dengan pihak bank. Sebab, akan merugikan
pihak bank jika nasabah berubah fikiran dan membatalkan pernjanjian awal. Namun,

kerugian yang ditanggung pihak bank yang disebabkan oleh nasabah karena batal

asabah harus mengganti kerugian bank

nsportasi, biaya administrasi dan

S objek jual
awal yakni

apa tahapan

pemohon di
merupakan
ivikasi data
biayaan dari
akukan OTS

: ang aka ayal biasa juga disebut
sebagai survey lokasi. Kita melakukan penegecekan terhadap perumahannya sebab
perumahan tersebut akan kembali dijadikan sebagai jaminan®®

**Nuryadin Herdiansyah, Analis Pembiayaan, Karyawan Bank Sulselbar Parepare,
Wawancara oleh penulis di Parepare, 04 Juni 2018.
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4.1.2.2.3 Akad

Bank SulseBar Unit Syariah dan nasabah melakukan negosiasi dan
pemenuhan persyaratan, kemudian Bank SulseBar Unit Syariah melakukan akad
jual beli sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli. Dalam akad ini, nasabah
boleh memilih perumahan dan boleh juga pihak yang telah bekerjasama dengan
beberapa Developer yang memilihkan perumahan untuk nasabah, lalu Bank Bank
SulseBar Unit Syariah membeli barang dari developer sesuai yang dipesan
nasabah, setelah itu Bank SulseBar Unit Syariah dan developer melakukan serah
terima perumahan kemudian nasabah melakukan pembayaran dengan jangka
waktu yang telah disepakatati dan angsuran yang ditetapkan kedua belah pihak®’

Dalam hal akad jual beli antara nasabah dan bank dengan menggunakan akad
murabaha dari uraian di atas, menurut. peneliti bahwa transfaransi dalam melakukan
transaksi adalah hal yang paling penting dan telah menjadr syarat dalam jual beli
murabahah, sebab pada dasarnya akad murabaha adalah proses jual beli dengan
merincikan semua unsur-unsur jual beli transaksi.
4.1.2.3 Nasabah Mempunyai Sumber Pembayaran atau Penghasilan yang Jelas

Berbicara mengenai kredit, tentu tidak atau pembiayaan tentu tidak lepas dari
tujuan dari perbankan sendiri.yaitu penyaluran.kredit. Target penyaluran kredit ini
adalah pihak ketiga yaitu masyarakat atau debitur.Meskipun masyarakat menjadi
target utama dalam hal ini, namun.tidak semua permohonan kredit calon debitur
disetujui oleh pihak perbankan.

Pihak yang-menentukan-disetujul atau-tidaknya kredit.calon nasabah adalah
analisa kredit.Perlu diketahui bahwa banyak faktor yang dipertimbangkan analis
kredit sebelum memberikan rekomendasi setuju atau tidak terhadap pengajuan calon
debitur. Mereka memiliki format dan metode standar yang harus dipenuhi secara

tertulis dengan bentuk, format, dan kedalaman yang ditetapkan bank.

*’Nuryadin Herdiansyah, Analis Pembiayaan, Karyawan Bank Sulselbar Parepare,
Wawancara oleh penulis di Parepare, 04 Juni 2018.
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Analis kredit mempunyai kualifikasi khusus dalam menjalankan tugasnya.
Untuk membantu kerja seorang analis dibekali dengan metode analisa kredit dalam
bentuk format standar sistem yang harus di lengkapi sehingga cara kerja analis

kredit bank menilai permohonan kredit bisa benar-benar terstruktur, jelas, dan

obyektif.
Analisa kredit yan ktur, jelas, dan obyektif bisa
mengurangi potensi esia, selain itu nasabah juga
bisa terhindar dari isa merugikan bank atau

jika te DU melunasi
k.
dalam Murabahah
proses realisasi antara pihak bank dan nasabah, sabah wajib
n kesepakatz . Kewajiban

ter: a atau tenor

Tangguh).
......... enankan-haraa-berbeda-un pembayaran

*®Nuryadin Herdiansyah, Analis Pembiayaan, Karyawan Bank Sulselbar Parepare,
Wawancara oleh penulis di Parepare, 04 Juni 2018.

**Rahman Alif, Pemsie Pemasaran. Wawancara oleh Peneliti di Kantor Layanan Syariah PT.
Bank Sulselbar cabang Parepare, 26 februari 2019.
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Proses pelunasan kredit yang dilakukan yakni dengan metode angsuran
sampai batas waktu yang ditentukan dan disepakati oleh kedua belah pihak di awal

perjanjian akad krdit antara bank dan nasabah. Menurut Pamsie Pemasaran :
Keuntungan yang pertama adalah akad yang digunakan jelas, yaitu akad jual
beli tentunya sesuai prinsip syariah. .Kemudian angsurannya tetap, tidak berubah
sampai lunas dan pembayara annya pun mudah, dapat melalui deet
rekening secara otomatis ¢ an diseluruh kantor cabang Bank
SulselBar.*°

Setelah akad dilakukan, maka berhak menempati dan
iytadi, namun
i hutangnya
, karena oh perumahan
itu adalah jaminan, ma gin menjual

p harus memiliki tangg : nya. Ketika

an dari penjualan terse 2 tiga, maka
ah. Namun ketika nasabah rugi dalam f annya, maka

h
un pihak bank ti sa nasabah untu a melunasi
amun naBA anlm Eenunda-n pembayaran,
kemampuan

®°Rahman Alif, Pemsie Pemasaran. Wawancara oleh Peneliti di Kantor Layanan Syariah PT.
Bank Sulselbar cabang Parepare, 26 februari 2019.

*'DSN-MUI, Fatwa DSN-MUI No: 04/DSN-MUI/IV/2000, pasal 4, ayat 1 (25 September
2018)
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Jika nasabah tersebut tidak menjalankan kewajibannya maka langkah-langkah

yang dilakukan bank adalah sebagai berikut :%?

1. Bank mengkonfirmasi ke nasabah, biasanya dilakukan seminggu sebelum tanggal
jatuh tempo, dilakukan untuk mengingatkan nasabah tentang angsurannya.

2. Konfirmasi kedua, 3 hari sebelum jatuh tempo, tindakannya sama yakni
mengingatkan kepada nasabah

3. Pada saat jatuh tempo nasabah belum membayar angsuran, maka dilakukan
kunjungan oleh bank untuk sekedar mengingatkan dulu, tetapi apabila nasabah
belum membayar angsuran, maka bank mencoba mencari tahu apa kendala
nasabahnya

4. Apabila tanggal jatuh tempo sudah lewat, biasanya pihak bank masih memberikan
kelonggaran waktu

5. Jika sampai bank masih memberikan waktu, namun belum ada tindakan dari
nasabah maka bank mengeluarkan SP (Surat Peringatan) 1 sampai SP 3, dengan
jangka masing-masing SP tergantungdari kondisi yang dilihat.

6. Apabila nasabah sampail pada kondisi MPF yakni kondisi nasabah yang sudah
lebih dari 90 hari, maka dilakukan lelang jaminan. Namun, lelang adalah
pertimbangan terakhir.

Ketentuan di atas menjelaskan jika nasabah sengaja menunda angsuran
pembayaran, maka ‘dilakukan. msuyawarah dengan nasabah yang terkait. Namun,
apabila’ ternyata nasabah tetap 'menunda-nunda pembayarannya, maka
penyelesaiannya terakhir terpaksa jaminan akan dilelang oleh pihak bank:
4.1.2.3.8 Bangkrut dalam_Murabahah

Syarat utama.dalam-pembiayaan Berkah. Griya-iB.adalah nasabah pemohon
harus memiliki pendapatan tetap yang bersumber dari pekerjaan tetap. Apakah calon
nasabah berprofesi sebagai karyawan swasta atau Pegawai Negeri Sipil (PNS) atau
bahkan tenaga ahli professional. Dalam pembiayaan Berkah Griya iB, meskipun

nasabah yang diberikan pembiayaan adalah pegawai yang memiliki penghasilan tetap

62Rahman Alif, Pemsie Pemasaran. Wawancara oleh Peneliti di Kantor Layanan Syariah PT.
Bank Sulselbar cabang Parepare, 26 februari 2019.
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perbulannya, namun tidak menutup kemungkinan nasabah bisa saja diberhentikan
selama pekerjaannya sehingga membuat angsurannya gagal. Jika terjadi hal yang

demikian, berdasarkan fatwa DSN-MUI, menyatakan solusi sebagai berikut :
Jika nasabah telah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan utangnya, bank
harus menunda tagihan utang sampai ia menjadi sanggup kembali, atau
berdasarkan kesepakatan.®

Narasumber menjela ank dalam menangani tunggakan

angsuran nasabah, yal penagihan sesuai ketentuan

angan jaminan, namun ' bank menekankan bahwa

bahah pada Produk K an Syariah

bang Parepare

ga memberikan pelayan un dana dan

kepada nasabah. Namun, gkiri bahwa
a hambatan.
aru ditelinga

ah memulai

. Perbankan
syariah . Hal inilah
yang a itu, karena

perbankan syariah beroperasi secara syariah, maka perbankan syariah bebas dari

bunga. Hal ini menjadikan nasabah bank syariah seperti bank Muamalat tidak

®3DSN-MUI, Fatwa DSN-MUI No: 04/DSN-MUI/IV/2000, pasal 6, ayat 1 (25 September
2018)
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mengenal bunga dalam transaksi perbankan melainkan yang dikenal adalah sistem
bagi hasil. Bank Muamalat sebagai bank pertama di Indonesia yang beroperasi secara
syariah dalam perkembangannya menemui banyak kendala dalam opersioanalnya.

Hambatan yang terjadi disebabkan karena masih kurangnya pemahaman
masyarakat terhadap sistem perbankan. syariah. Masyarakat pada umumnya
berpendapat operasional perbankan syariah tidak ubahnya dengan operasional pada
perbankan konvensional, hanya saja dalam perbankan syariah terdapat istilah-istilah
yang menggunakan 'bahasa arab namun, apabila dijelaskan istilah tersebut sama saja
dengan perbankan konvensional. Demikian juga dengan produk-produk perbankan
syariah.. Banyak produk perbankan syariah yang kurang dimengerti oleh masyarakat
sehingga masyarakata enggan menggunakan produk tersebut. Namun, apabila
ditelaah lebih lanjut terdapat perbedaan yang sangat juh antara produk-produk
perbankan syariah dengan produk perbankan konvensional.

Seperti halnya produk murabahah dalam perbankan syariah dengan kredit
konvensional. Prinsip dasar yang dipakai.dalam praktik murabahah adalah jual beli.
Jual bell yang pembayarannya secara angsuran yang nilai marginnya sudah tercakup
di dalam harga jualnya. Sebagaimana hasil wawancara dengan Bapak Nuryadin

berikut Ini :

Dalam akad murabahah pada Bank Sulselbar Syariah merujuk pada proses
jual beli, yang mana dalam artian bahwa bank membeli barang yang di inginkan
oleh 'nasabah atau pengambil pembiayaan dan bank menjual kembali ke nasabah
dengan penambahan margin yang telah disepakati terlebih dahulu.®*

Jelas bahwa sistem pembiayaan KPR dalam Bank SulselBar menggunakan

sistem jual beli sesuai prinsip syariah. Sedangkan kredit yang dipraktekkan dalam

*Nuryadin Herdiansyah, Analis Pembiayaan, Karyawan Bank Sulselbar Parepare,
Wawancara oleh penulis di Parepare, 04 Juni 2018.
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industri keuangan konvensional didasarkan pada prinsip pinjam-meminjam yang
menggunakan instrumen bunga sebagai basis operasionalnya. Dari sisi ini, sudah
terlihat perbedaan mendasar antara praktek murabahah dan kredit konvensional.

Pada prakteknya, murabahah tidak dibenarkan adanya pilihan beberapa harga

yang biasa dipraktekkan oleh ind euangan konvensional. Semakin lama

waktu pembayarannya mak ilai uang yang harus dibayarkan.

ilihan harga

yang di berdasarkan
imana hasil wawancara

rtama adalah akad yang je tu akad jual

ip syariah. Kemudian dak berubah
ayaran angsurannya p elalui deet
atau dapat dilakukan abang Bank

garuhi harga
pembiayaan
mah. Dalam hal ini ah terlebih dahulu an transaksi

developPsARnElBMEmya Rp.7" Bank syariah

yang harus

dibayarkan nasabah sebesar Rp.1 juta.

alam hal ini tidak ada perbedaan nilai harga

pembayaran. Jika nasabah tersebut membayar angsuran selam 1 tahun ataupun 3

®*Rahman Alif, Pemsie Pemasaran. Wawancara oleh Peneliti di Kantor Layanan Syariah PT.
Bank Sulselbar cabang Parepare, 26 februari 2019.
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tahun, angsurannya tetap sebesar Rp.1 juta baik di angsur selama 1 tahun ataupun 3
tahun.
4.3.1 Prosedur Pembiayaan KPR pada Kantor Layanan Syariah PT. Bank SulselBar

Cabang Parepare

Prosedur pembiayaan me uatu gambaran sifat metode untuk

melaksanakan kegunaan pe 0. itu setiap pembiayaan harus
memenuhi prosedur.

ayaan murabahah adalah

Si pembelian
tersebut kepada Bank S

ransi jiwa.

jaminan secara notaril.

u bank diperkenankan j Ang jaminan

guna pelunasan pembiayaan jil nya kepada

5. i la i , melakukan
asabah yang

. tiga bulan

berturut-turut sebagaimana ditetepkan dalam perjajian pembiayaan.
8. Nasabah terlibat dalam perkara di depan pengadilan atau lembaga/ instansi lainya.
9. Nasabah tidak dapat memenuhi dan atau melanggar sebagian atau seluruh syarat

dan ketentuan yang tercantum di dalam pembiayaan ini.
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Adapun prosedur penyaluran pembiayaan menurut Bapak Nuryadian selaku

analis pembiayaan, mengatakan bahwa:
Nasabah yang ingin mengambil pembiayaan memasukkan permohonan ke

bank, kemudian tahap kedua dianalisa sekaligus uji kelayakan, kemudian
diusulkan ke komite pembiayaan, setelah itu apakah si nasabah tersebut berhak
untuk menerima pembiayaan atau .tidak. Dan bahan pertimbangan kedua
pembiayaan tersebut berada de ayakan termasuk analisa kemampuan
bayar, analisa keuangan ing, dan lain-lain.®

3. Surat Keterangan Kerja

4. Slip Gaji

®Nuryadin Herdiansyah Analis Pembiayaan, Wawancara oleh Peneliti di Kantor Layanan
Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare.
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5. Legalitas Usaha (akte pendirian, SITU, SIUP, TDR, NPWP)
6. Foto copy Rekening Tabungan / Giro tiga bulan terakhir
7. Laporan Keuangan dua tahun terakhir

Proposal yang disampaikan calon nasabah dinilai oleh Account Officer atau

yang sering disebut dengan tahapa asi. Dalam penilaian layak tidaknya suatu

pembiayaan disalurkan pembiayaan. Penilaian awal
(prescreening) dengan ati as ni jenis usaha atau barang

aftar kredit macet di Bank
Bl checking
agai debitur
yaitu Account Officer

awal dengan

eroleh informasi menge S penyelidikan

pembiayaan, kunjungan k lon nasabah

untuk hui kebenara i n, penilaian jalitas usaha

ngetahui gambar I kemampua angan calon
penyelidikan
dan wa n, menerima
erupakan sarana
pengendalian resiko, sarana pengendalian proses manajemen pembiayaan, cermin

kemampuan pengelola pembiayaan, dan hasil akhirnya memperlihatkan kualitas

pembiayaan secara keseluruhan. Bila telah dianggap layak menerima pembiayaan,
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maka persetujuan pembiayaan diberikan oleh Marketing Officer yang dituangkan
dalam NAP (Nota Analisis Pembiayaan).

Selanjutnya NAP akan diajukan oleh Account Office kepada Komite
Pembiayaan. Komite Pembiayaan dalam hal ini dapat dilakukan oleh Pimpinan
Cabang, Pimpinan Group Unit Usaha Syariah, Direksi, Komisaris, tergantung berapa
besarnya pembiayaan yang diinginkan nasabah.

Jika Komite -Pembiayaan menyetujui pembiayaan tersebut maka akan
dinyatakan dalam Surat Keputusan Pembiayaan (SKP) yang telah dibuat oleh
administrasi pembiayaan. Selanjutnya NAP, SKP, dan dokumen lainnya akan
diserahkan kepada administrasi pembiayaan untuk selanjutnya dibuatkan SP3 (Surat
Penegasan Pengajuan Pembiayaan) dan mengadakan penandatangan akad, pengikatan
jaminan dan perjanjian akad pembiayaan secara notarill (secara hukum). Dalam
persetujuan pembiayaan ini harus mencerminkan suatu pernyataan bahwa nasabah
yang disetujui adalah nasabah yang layak menerima pembiayaan.

Selanjutnya dokumentasi yaitu. pada tahap ini merupakan tahapan setelah
pihak Bank menetapkan pihak nasabah yang diberikan pembiayaan. Dokumentasi
penandatanganan (memberikan seluruh berkas yang telah disetujul pihak Bank yakni
akad pembiayaan, jaminan. dan dokumen  pendukung lainnya), sedangkan
dokumentasi sebelum pencairan dana (memberikan surat permohonan realisasi

pembiayaan dan dokumen tambahan yang disyaratkan offering later)

Setelah semua proses tadi telah dilakukan, maka tahap selanjutnya adalah
pencairan pembiayaan. Dan yang diberikan sesuai dengan jumlah yang disetujui
dalam akad perjanjian pembiayaan murbahahdan mudharabahyang akan langsung
ditransfer ke rekening nasabah yang ada di Bank Sulselbar Syariah.®’

"Nuryadin Herdiansyah Analis Pembiayaan, Wawancara oleh Peneliti di Kantor Layanan
Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare.
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Setelah nasabah menerima pembiayaan tersebut, bank kemudian secara
periodik menghubungi nasabah untuk mengingatkan nasabah akan kewajibannya
seperti pembayaran angsuran margin dan pokok yang telah disepakati diawal atau

menerbitkan Surat Perintah Membayar. Apabila dalam jangka waktu pembiayaan

tersebut terdapat indikasi adanya m m pelaksanaan kegiatan nasabah, maka

Account Officer melakuka ihak yang terkait lainnya, dan

mengusulkan tinda untuk mengetahui dan

nk Sulelbar
yang telah

unt Officer melakukan i data yang

ada pac melihat kebenaran, ap benar-benar

yaan. Jika nasabah tel i ayaan maka

an membuat pelunasan ya i eh Pimpinan

melaksanakan kegunaan pembiayaan. 'Oleh sebab itu setiap pembiayaan harus
memenuhi prosedur. Sebagaimna pertanyaan yang di berikan kepada bapak
Nuryadian Herdiansyah selaku analis pembiayaan bank Sulselbar syariah Parepare.

Beliau mengatakan bahwa:

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



60

Kesepakatan dalam pembiayaan KPR dan bank ini harus terjalin dulu antara
nasabah dengan bank dengan prosedur sebelumnya. Kesepakatan itu teruang
dalam akad kredit yang dilakukan. Cerminan jika nasabah telah sepakat dengan
fitur-fitur pembiayaan KPR yang kami berikan maka nasabah akan melakukan
akad. Kesepakatan itu termuat tentang harga jual beli rumah, kemudian jangka
waktu pelunasan, kemudian berapa besar keuntungan jual beli yang diambil oleh
bank dan sebagainya. Nah ini semua harus terjalin kesepakatan dulu, sebagaimana
kita menjalankan prinsip syariah yang mana setiap transaksi itu harus ikhlas. Nah
keihlasan itu harus terlebih dahulu terjadi kesepakatan dengan nasabah.®®

Mekanisme penentuan harga jual terletak pada prosesi akad yang di dalamnya
juga harus syar’i ‘dengan tidak melanggar nilai keadilan. Murabahah adalah
pembiayaan di mana pihak bank menyediakan dana untuk membeli barang yang
dibutuhkan nasabah. Secara operasional, praktek murabahah ini adalah jual-beli
barang 'sebesar harga perolehan atau harga jual (harga beli)’ ditambah dengan
keuntungan (margin) yang disepakati, di mana bank harus memberitahukan kepada
nasabah mengenai harga beli produk danmenyatakan jumlah keuntungan yang
ditambahkan pada harga perolehan tersebut. Keuntungan yang diperoleh tersebut
haruslah berdasarkan prinsip Kepatutan...Pembayaran sejumlah harga beli oleh
nasabah dapat dilakukan secara-tunai atau tangguh menurut batas waktu yang
ditentukan bersama berdasarkan pada aturan atau ketentuan yang berlaku baik itu
berupa Undang-undang maupun fatwa-DSN:

Pembiayaan murabahah adalah salah satu bentuk penyaluran dana perbankan
dengan "transaksi jual belt suatu barang yang di inginkan konsumen dalam hal ini
nasabah, dimana harga penjualan barang tersebut sebelumnya telah disepakati oleh

para pihak, dimana pihak bank telah menginformasikan terlebih dahulu harga

8 Nuryadin Herdiansyah Analis Pembiayaan, Wawancara oleh Peneliti di Kantor Layanan
Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare.
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perolehan ditambah dengan margin (keuntungan yang diperoleh bank) dan adapun
mekanisme pembayarannya dapat dilakukan baik itu secara tunai maupun angsuran.
Adapun unsur-unsur penting dalam kesepakatan berdasarkan hasil penelitian

yakni sebagai berikut :

1. Kesepakatan Uang Muka
Uang muka dalam p atu unsur yang dapat mengikat

keseriusan calon nasak

n penerapan

an Syariah

litian yakni sebagai ber
ta uang muka pembeli
mbeli barang tersebut
ahah jika akad murab
barang dan pembeli
k menutupi kerugian si penjual

sebagai bukt bah, juga se
siko pembiya beberapa ka:

ini memungkinkan pula sebagai uang ‘tanda jadi yang mana ketika terjadi kasus

ebagai bukti
jadi bagian
un apabila
g muka ini
nya pesanan

saran untuk

sabah sering

pembiayaan
yang telah

anaya jaminan

seperti di atas maka bank berhak untuk tidak mengembalikan dana kepada nasabah

®Rahman Alif, Pemsie Pemasaran. Wawancara oleh Peneliti di Kantor Layanan Syariah PT.
Bank Sulselbar cabang Parepare, 26 februari 2019.
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tersebut. Namun, pada kondisi ketika nasabah ditolak oleh bank, sedangkan nasabah
telah menyetorkan sejumlah uang muka, maka bank wajib mengembalikan sejumlah
uang muka tersebut kepada nasabah.

2. Kesepakatan Jaminan

Murabah secara murni sebe a. tuidak menghendaki adanya jaminan,

sebagaimana riwayat tentang elah disampaikan oleh beberapa

untuk tidak
Rahmat Alif

bagai berikut :
sepekati pada pembia
ikat rumah. Dalam pe
aan baru dan kami tida

merupakan
Obil sebagai
bekas.”

ya ersyaratkan dalam Bank S r di rupa BPKB

ikat rumah. J tinggi sebab yaannya pun

S pembiayaan jan

Diskon

rkan hasiP/*\nEPiﬂEArif, kete

iskon dalam

sinya secara
tepat waktu atau bahkan ia melakukan pelunasan lebih capat dari periode yang
telah ditetapkan, maka penjual boleh memberikan potongan. Namun demikian,

"Rahman Alif, Pemsie Pemasaran. Wawancara oleh Peneliti di Kantor Layanan Syariah PT.
Bank Sulselbar cabang Parepare, 26 februari 2019.
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besarnya potongan tidak boleh diperjanjikan diawal akad.Dalam hal ini untuk
menghindari adanya unsur riba.”

Menurut narasumber di atas, pemberian diskon dalam bentuk potongan
penjualan diberikan kepada nasabah yang dalam hal ini lancar melakukan
pembayaran secara berkala sesuai dengan waktu yang telah ditentukan di awal.
Namun jumlah potongan tetap dirahasiakan,-hal ini dikarenakan potongan bersifat
fleksibel tergantung kebijakan bank dalam memberikan. potongan.

4. Kesepakatan Denda
Denda tidak diruntukkan dalam perbankan syariah sebab denda merupakan
salah satu bagian dari penerapan riba. Adapun dalam penerapan produk KPR pada

Kantor Layanan Syariah Bank SulseBar menurut narasumber, yakni sebagai berikut :
Apabila pembeli tidak dapat membayar utangnya sesuai dengan waktu yang
ditetapkan, penjual tidak diperbolehkan mengenakan denda atas keterlambatan
padal pembeli karena kelebihan pembayaran atas suatu utang sama dengan riba.
Pengecualian berlaku, apabila pembeli tersebut tidak membayar bukan karena
mengalami  kesulitan keuangan, tapi karena lalai dalam /kasus | seperti ini,
mengenakan denda diperbolehkan. Namun denda ini pun tidak boleh diakui
sebagal pendapatan penjual tapi-harus digunakan untuk dana kebajikan yang akan
disalurkan pada orang yang membutuhkan. Tujuan diadakannya denda adalah
sebagal hukuman / sanksi bagi orang yang lalai, agar ia lebih disiplin dalam
menunaikan kewajiban membayar utangnya. 2

Denda yang dimaksudkan oleh|pihaksbank berdasarkan hasil wawancara diatas

agar pihak nasabah tidak lagi berfikiruntuk menunda-nunda pembayarannya. Sebab

"'Rahman Alif, Pemsie Pemasaran. Wawancara oleh Peneliti di Kantor Layanan Syariah PT.
Bank Sulselbar cabang Parepare, 26 februari 2019.

?Rahman Alif, Pemsie Pemasaran. Wawancara oleh Peneliti di Kantor Layanan Syariah PT.
Bank Sulselbar cabang Parepare, 26 februari 2019.
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ada beberapa tipe nasabah yang sebenarnya mampu namun sengaja menunda
pembayaran.
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa penyediaan uang atau tagihanyang

disamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dan

pihak lain yang menjawabkan piha dibiayai untuk mengembalikan uang atau

tagihan tersebut, setelah jan imbalan atau bagi hasil. Dari

kan untuk

Jiri maupun

layaan KPR pada Kan PT. Bank
Cab pare
redi diberikan memiliki jangka ka waktu ini

5a_pengembal i I Ktu tersebut

jangka pendek ka panjang.

angka waktu i menjadi 3

3. Pembiayaan dengan jangka waktu' panjan, umumnya diatas 1 tahun sampai
dengan 3 tahun
Bank SulselBar Layanan Syariah Cabang Parepare bekerjasama dengan

beberapa Developer atau Pengembang Perumahan yang bergerak dalam bidang
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perumahan komersil maupun bidang perumahan subsidi pemerintah. Hasil
dokumentasi peneliti terkait jangka waktu dalam akad murabahah yang diaplikasikan
dalam bentuk pembiayaan KPR Perumahan yang diperoleh dari brosur salah satu

perumahan kerjasama dengan Bank SulselBar Parepare yakni sebagai berikut :

Harga Jual | Booking KPR 5 tahun |10 tahun | 15 tahun | 20 tahun

Angsuran 129.000.000 | 2.468.831 | 1.394.337 | 1.037.289 | 863.950

Tabel pembiayaan KPR di atas menunjukkan jangka waktu angsuran yang
bisa dijalankan nasabah yakni 5 tahun, 10 tahun, 15 tahun dan 20 tahun. Tabel di atas
merupakan bentuk kerjasama perumahan bersubsidi pemerintah. Bank SulseBar
Parepare bertindak sebagai perantara yang memberikan dana talangan kepada
nasabah untuk membeli perumahan berdsarkan kehendak nasabah. Namun, dalam
penentuan jangka waktu angsuran dari pembiayaan ini merupakan keputusan dari
pihak bank yang diambil dari hasil analisis kemampuan nasabah dalam melakukan
angsuran bulanan. Perhitungan diambil.dari‘besar penghasilan tetap dikurangi dengan
angsuran bulanan. Jika nasabah memiliki rate penghasilan yang tinggi, maka bisa saja
pihak bank memberikan jangka waktu 5 tahun, namun jika gaji nasabah dalam hal ini
standard an kemampuannya /cukup mmmim; 'maka pihak bank memberikan kebijakan
untuk mengangsur selama 20 tahun.

Pada penerapan jangka waktu pembiayaan dalam pembiayaan bank Sulselbar
syariah Parepare. Sebagaimna hasil wawancara dari Nuryadian Herdiansyah selaku

analis pembiayaan bank Sulselbar syariah Parepar mengemukakan bahwa :

Tentu saja dari faktor ini bisa dilihat bahwa bank sulselbar tidak memiliki
barang tersebut secara fisik walaupun dengan jangka waktu yang sangat pendek
karena bank hanya memberikan uang kepada nasabah untuk membeli barang
tersebut kepada supplier setelah itu memberikan bukti pembayaran atau kwitansi
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kepada pihak bank. Hal lain juga dalam perjanjian hanya terjadi satu kali transaksi
yakni transaksi oleh nasabah kepada supplier, pada kondisi ideal seharusnya pada
perjanjian pembiayaan murabahahini harus ada beberapa transaksi yakni perintah
untuk membeli dari nasabah kepada bank, janji untuk membeli yakni janji nasabah
kepada bank untuk membeli barang yang telah di sediakan oleh bank, dan adanya
kontrak agen dan kontrak penjualan yang terjadi diantara nasabah dan bank.”

Hal yang harus diperhatikan.j wa bank bukan hanya sebagai pemberi

modal tetapi juga sebagai ri barang tersebut, jadi bank

ari  barang
m melakukan pembiay: asabah yang
upun nasabah  orien i au disebut
na pembiayaan murab pakan suatu
jual beli suatu barang Jan penjual

erjanjian sec embiayaan ah memiliki

5 usaha yang di hal tersebut ban g memelih

urabahah se aan mudhara arena hanya

e OKRIE P A R E

Lembaga keuangan bank merupakanlembaga yang memiliki tingkat resiko

yang tinggi, sebab berhubungan hutang piutang dengan sejumlah orang dan jangka

"Nuryadin Herdiansyah Analis Pembiayaan, Wawancara oleh Peneliti di Kantor Layanan
Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare.
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watu yang relatif lama sehingga lebih membuka beberapa risiko keuangan yang akan
terjadi di masa mendatang.
Penanganan pembiayaan bermasalah menurut hasil wawancara dengan

Nuryadin adalah sebagai berikut :

Dengan salah satu atau beberapa. cara berikut : resceduling, restructuring,
kombinasi 2R (resceduling ring), dan eksekusi. Resceduling
dilakukan dengan cara h/sebagian kewajiban anggota

g, jumlah angsuran dirubah,
discount, dan lain-lain).
komposisi pembiayaan.
sekusi, yaitu
kewajiban

wawancara  diatas dis an  bahwa
ehati-hatian, efektifita grasi omprehensif,
densi menjadi patron olaan risiko
sebagal prinsip utama j isiko secara
-lain hingga
dan murah.
usi jaminan
berupa sa dilakukan
jika me la wa nasabah
yang b
4.3.5 Marjin Keuntungan Pembiayaan KPR pada Kantor Layanan Syariah PT. Bank

SulselBar Cabang Parepare

™ Nuryadin Herdiansyah Analis Pembiayaan, Wawancara oleh Peneliti di Kantor Layanan
Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare.
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Besarnya margin murabahahyang diambil oleh bank syariah, sehingga muncul
persepsi bahwa jika bank syariah mengambil keuntungan, harusnya lebih kecil dari
bank pada umumnya. Dalam prakteknya, banyak yang masih mengatakan bahwa

margin yang dibebankan bank syariah kepada nasabah relatif mahal atau bisa

dikatakan masih tinggi. Bahkan d enentuan margin murabahah pun sering

dikatakan mirip dengan kreedit yang ada di bank
konvensional.

euntungan berdasarkan pada perolehan harga dari kantor
engan harga
tah. Berikut
gan perumahan Bersub kerjasama

Parepare dengan salah s pare.

1 n 20 tahun

1.394.337 863.950

nk SulseBar

2.468.831

Angsuran Per Bulan

Perolehan 148.129.860

Keuntungan =19.129.860
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4.1.2.4 Angsuran 10 Tahun
Pembiayaan Bank =129.000.000
Jangka Waktu =120 Bulan
1.394.337

Angsuran Per Bulan

Perolehan
Keuntungan
4.1.2.5 Angsuran 15
= 129.000.000

186.712.020

=57.712.020

=129.000.000

keuntungan yang diperoleh bank. Begitupun sebaliknya, semakin pendek jangka
waktu angsuran yang diberikan kepada nasabah maka semkain rendah pula tingkat

keuntungan bank. Namun perlu diketahui bahwa, nominal yang relatif tinggi dari
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jangka waktu yang lama juga tentunya memiiliki resiko keuangan yang besar pula

sehingga wajar jika baiya yang dibebankan kepada nasabah juga besar.

13l

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dalam Bab

51.2 : itian ¢ < erapan akad
hah uk KPR di Kantor Lay. nk Sulselbar

Par lah berdasar pada jual akan sistem
hah ditetapkan dan disetuj ihak di awal

an.

5.2 Sar

521 Kantor Layanan . k Sulselbar g Parepare
ya melakuk duk atau mel pemasaran
p pembiapnanamlebih me dengan pee

522 pangkan lagi
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Nomor I SR/j; /B/IPR/I/2019 Parepare, 19 Februari 2019
Lampiran. : -
Perihal : Persetujuan Pelaksa

Kepada Yth.
Rektor Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Parepare
Di -
Parepare

Menunjuk Surat dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Parepare No. 71/IPM/DPM-PTSP/2/2019 yang
dikeluarkan berdasarkan surat Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Parepare No. B48/In.39/PP.00.9/02/2019 tanggal 01 Februari 2019
Perihal Permohonan Izin Melaksanakan Penelitian, dengan ini
disampaikan bahwa pada prinsipnya berkenan menerima mahasiswi
atas' nama Megawati untuk melaksanakan Penelitian pada Kantor
Layanan Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare terhitung sejak
tanggal 19 Februari 2019 s/d 18 Maret 2019 dengan ketentuan sebagai
berikut :

e Sebelum melaksanakan Penelitian terlebih dahulu melapor
kepada Pemimpin Cabang.

* Harus mentaati peraturan Bank yang berlaku.

* Tidak di perkenankan mengambil data yang bersifat rahasia.

e Setelah melaksanakan praktek, wajib menyerahkan /aporan
Penelitian kepada Pemimpin Cabang.

e Jika ketentuan diatas tidak dapat dipenuhi, Bank tidak akan
memberikan surat keterangan atau semacamnya.

Adapun pembimbing sebagai contact person adalah Pemimpin unit
kerja dimana siswa ditempatkan dan akan disampaikan pada saat
pelaksanaan Penelitian.

Demikin disampaikan, untuk diketahui.

Tembusan :
< Grup SDM PT. Bank Sulselbar
s calpr o s

:4.DR
% Arsip Tel.. +62-411 859171 (Hunting) Fax. +62-411 859 178
Web Site : www.banksulseidar.co.id
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cuRAT KETERARERR BEnELTIAN

Nomor : SR/005/PR/V11/2019

Yang Bertandatangan di bawah ini
. A. Dhamis M. Hamid

Nama
Jabatan - pemimpin Cabang PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare
Alamat - §i. Bau Massepe No. 468 Kota Parepare

Dengan ini menerangkan bahwa
Nama : Megawati
NIM : 14.2300.061

Perguruan Tinggi - institut Agama islam Negeri { IAIN )

Fakultas . Ekonomi dan Bisnis Islam

Prodi . perbankan Syariah

Mahasiswa tersebut diatas telah melakukan penelitian di PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare.

Penelitian tersebut telah dilaksanakan selama 1 (satu) bulan, yaitu mulai Tanggal 19 Februari 2019
s/d 18 Maret 2019 dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul “penerapan Akad Pembiayaan
MumbaMhPadaPmdukKPRdiKamorwwmthn MSubelbarCaanWre".

Demikian surat keterangan ini kami buat sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan agar

dapat dipergunakan sebagaiman mestinya.

parepare, 08 Juli 2019
PT. Bank Sulselba
Cabang Parepar

Tembusan :
1. Arsip

".MWWWMWTMW”LMNWT
Kantor Pusat : Ji. DR, Ratulangi No. 16 - Makassar 90125
ol +62-411 859171 (Hunting) Fax, +62-411 859 178
Web Site : www.banksulselbar.co.id

SEAT R
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana penerapan akad pembiayaan murabahah pada produk Kpr di

Kantor Layanan Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare?

2. Sebelum mengambil pembiayaan Kpr apakah ada uang muka yang diberikan
nasabah ke pihak Kanto ariah PT. Bank Sulselbar Cabang
Parepare?

3. Apa yang me embiayaan kpr di Kantor

4 Syariah PT.

Isel
5. ana yang ada dalam peng Kpr or Layanan
PT. Iselbar Cabang Parepare
6. dal ambilan atau pengajua eh n apakah ada
ya iberikan oleh pihak Kantor nan PT. Bank
ar Cabang Parepare *

7. riah PT. Ban Ibar Cabang

8. or Layanan

9. Bagaimana ketentuan penentuan jangka waktu akad murabahah di Kantor

Layanan Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare?
10. Bagaimana ketentuan penangan resiko pembiayaan murabahah di Kantor

Layanan Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare?
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11. Bagaimana ketentuan penetuan magin akad murabahah di Kantor Layanan
Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare?
12. Bagaimana penerapan ketentuan akad murabahah pada produk Kpr di Kantor

Layanan Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare?

13. Bagaimana penerapan pene a waktu akad murabahah pada produk

Kpr di Kantor Lay Ibar Cabang Parepare?

14, ilayaan murabahah pada

15. - abahah pada

16. k KPR bank

17. yang anda dapatkan pembiayaan

rab rhadap produk kpr bank suls

18. aja kendala apatkan se pengambilan

yaan murabahah t bank sulselba

PAREPARE
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawa ini :

Nama . Nuryadin

Alamat : Komp. Hartaco Indah
Umur .28 “
Pekerjaan . Analis KL.S Parepare

Menerankan bahwa telah memberikan wawancara kepada saudari Megawati
vang sedang melakukan penelitian yang berkaitan dengan judul skripsi.

Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, 26 Februari 2019

Nuryadin
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TRANSKRIP WAWANCARA

Informan 1

Tanggal Wawancara : 26 February 2019

Tempat / Waktu : Kantor Layan ariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare

Identitas Informan 1
1. Nama

1. Baga ad pembiayaan murab a pro or di Kantor

.Banr elbar Caba pare?
I ar Syariah meruj

murabahah pa proses jual
ginkan oleh

ke nasabah

2. Sebelum mengambil pembiayaan Kpr apakah ada uang muka yang diberikan

nasabah ke pihak Kantor Layanan Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare?

Jawab:
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Bank BPD ini sebenarnya berawal dari Bank Konvensional, namun membuka Unit
Usaha Syariah atau yang disebut UUS sebagai bentuk perkembangan perbankan
yang ada di Indonesia. Nah tentunya jika menjalan Unit Usaha Syariah harus

mengacu kepada pembiayaan yang bersumber dari fatwa DSN-MUI untuk

legalitas pembiayaan ini. Disini produk KPR kami menggunakan prinsip

murabahah yang tentunye dari akad syariah yang telah di

di Kantor

dengan mengecek trad on di dalam
sebagai Bl Checking. i kan aplikasi

produk OJK untuk me i Jata nasabah

dalam pembiayaan lain maupu i bank yang

n. Sedangka OTS yakni
ke lokasi pe iayai biasa | ebut sebagai
nnya sebab

nan Syariah

PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare
Jawab:

Kebanyakan nasabah biasanya datang langsung ke bank untuk mengajukan
permohonan kepada kami. Informasi yang diperoleh nasabah yakni diperoleh dari

promosi atau kanvasing yang dilakukan oleh pemasaran yang lainnya. Jika
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nasabah tertarik, maka nasabah akan datang langsung ke bank yang bersangkutan.
Jika bank menerima permohonan tesebut maka berdasarkan skema pembiayaan
murabaha, bank terlebih dahulu membeli asset yang dipesan nasabah secara sah

dengan pedagang

5. Apakah dalam pengambilan ata Kpr oleh nasabah apakah ada jaminan

yang diberikan oleh pi iah PT. Bank Sulselbar Cabang
Parepare ?

Jawab:

DSN-MUI telah memtf:
ar nasabah serius dalam
ati pada pembiayaan

ah. Dalam penyerahan BP

yan baru dan l'zm mobil bekas

PAREPARE
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OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



